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Tulisan ini membahas mengenai konsep silence dan bagaimana implikasinyaterkait ruang dalam arsitektur.
Sebagai suatu istilah yang sering dikaitkan dengan konotasi - ketiadaan - dan - kekosongan - baik dalam
musik maupun puisi, silence sebenarnya merupakan suatu jeda dengan muatan signifikan. Keberadaan
silence yang hadir dari - kekosongan - tersebut justru memberi jeda dan kesempatan bagi interpretasi
terhadap estetika, terutamaterkait dengan pengalaman terhadap aspek suara. Ketika pengalaman manusia
terhadap ruang dalam arsitektur cenderung dipersepsi |ebih dominan dari apayang terlihat, penilaian
terhadap estetika ruang seringkali terbatasi hanya pada properti ruang yang menyangkut domain visual,
sehingga properti lainnya terabaikan dan aspek-aspek dalam ruang lainnya menjadi tertutupi. Ini
menyebabkan pengalaman ruang yang diperoleh menjadi terdegradasi. Dalam meningkatkan pemahaman
terhadap estetika ruang ini, suara sebagal bagian dari aspek aural kemudian menjadi suatu properti ruang
yang mempunyai potensi memperkaya pengalaman dalam ruang, terlebih ketika arsitektur kemudian
dikaitkan dengan musik. Dalam konteks ini, silence dalam arsitektur kemudian hadir sebagai suatu bingkai
ruang-waktu di mana pengalaman terhadap seluruh aspek-aspek dalam ruang mungkin untuk dialami. Dalam
pengalaman terhadap silence ini kepekaan terhadap ruang - yang dimulai dari kepekaan terhadap
pengalaman aural - membuka kemungkinan terhadap dialaminya setiap dimensi dalam ruang lainnya secara
seimbang dan menyeluruh, sehingga pengalaman terhadap ruang lebih dari persepsi visual belaka. Sehingga
di sini kehadiran silence dapat mengungkapkan estetika ruang yang lain yang dapat dirasakan sebagai
pengalaman ruang yang berbeda dari - yang biasa.

<hr><i>Thisthesis focuses on the study of the concept of 'silence’ and itsimplication in architectural space.
Both in music and poetry, silence usually relates to an understanding of 'nothingness and ‘emptiness.
Moreover, silence actually is a gap that contains important capacity. When silence is present with its
‘emptiness, it indeed presents amoment of rest for us to open a space for an interpretation of the aesthetics,
especially towards the experience of sounds. While experiencing a space, we tend to perceive architecture
from what we can see. Thus, appreciation of the aesthetics of an architectural space is often limited on the
spatial properties concerning only to visual domain, which makes the properties of other aspectsin space do
not get our attention sufficiently. The result is that the value of our experience in space comesto a
degradation of what its essence truly is. As we deal with this understanding of the aestheticsin space,
sounds as the object of aural experience indeed gets the potency to enrich our feeling for space. Aura
experience s, then, supposed to be possible to give us another aesthetics in experiencing architecture,
especially when we try to relate architecture to music. In this case, silence impliesin architecture as atime-
space frame, which lets all aspects in space come to our experience. By experiencing silence, our awareness
towards space increaseswhich begins from our awareness for aural propertiesand then opens the possibility
for every spatial dimension to be experienced thoroughly. So that the presence of silence will reveal the
‘other' aesthetics of space that can be perceived as a different spatial experience from 'the usual'.</i>
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